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Rancang Bangun Implementasi Sistem Pada Intensitas Cahaya Ruangan Untuk 

Kenyamanan Beraktivitas Menggunakan SNI 03-6197-2000  

ABSTRAK 

Pencahayaan ruangan pada lingkungan rumah memiliki peran penting dalam mendukung 

kenyamanan, keamanan, dan efektivitas berbagai aktivitas penghuni. Namun, pengaturan 

pencahayaan umumnya masih dilakukan secara manual sehingga intensitas cahaya yang 

dihasilkan belum tentu sesuai dengan kebutuhan setiap ruangan. Kondisi tersebut dapat 

mengurangi kenyamanan visual sekaligus menyebabkan penggunaan energi listrik menjadi 

kurang efisien. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan 

sistem pengaturan intensitas cahaya ruangan berbasis Wireless Sensor Network (WSN) 

menggunakan ESP32, sensor BH1750, AC Light Dimmer, dan lampu LED AC dengan 

mengacu pada standar pencahayaan SNI 03-6197-2000. Sensor BH1750 digunakan untuk 

mengukur intensitas cahaya ruangan secara real-time, kemudian data tersebut diproses 

oleh ESP32 untuk mengatur tingkat kecerahan lampu secara otomatis melalui AC Light 

Dimmer agar pencahayaan tetap berada pada rentang yang direkomendasikan sesuai 

fungsi ruangan. Sistem juga terintegrasi dengan Supabase sebagai media penyimpanan 

dan sinkronisasi data, serta aplikasi mobile yang digunakan untuk melakukan monitoring 

kondisi perangkat, menampilkan nilai intensitas cahaya dalam bentuk grafik, dan 

mengelola perangkat yang terhubung. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem mampu 

mempertahankan tingkat pencahayaan sesuai dengan rentang standar SNI 03-6197-2000, 

menampilkan data secara real-time, serta mendukung pengelolaan pencahayaan rumah 

secara lebih adaptif dan efisien. 

Kata Kunci: Wireless Sensor Network, ESP32, AC Light Dimmer, Supabase, Intensitas 

Cahaya, SNI 03-6197-2000, Lux Meter 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Pencahayaan merupakan salah satu faktor penting dalam menciptakan 

kenyamanan visual dan mendukung berbagai aktivitas yang dilakukan di 

dalam rumah. Setiap ruangan pada rumah memiliki kebutuhan pencahayaan 

yang berbeda sesuai dengan fungsi dan aktivitas yang dilakukan di 

dalamnya. Intensitas cahaya yang terlalu rendah dapat menyebabkan 

kelelahan mata, menurunkan kenyamanan visual, dan mengganggu aktivitas 

penghuni, sedangkan pencahayaan yang berlebihan dapat menimbulkan 

silau serta pemborosan energi listrik. Oleh karena itu, pengaturan 

pencahayaan yang sesuai menjadi aspek penting dalam menciptakan 

lingkungan hunian yang nyaman dan efisien. (Furqoni, 2021; Jannah, 2022).  

Di Indonesia, standar tingkat pencahayaan untuk bangunan rumah tinggal 

telah diatur dalam SNI 03-6197-2000 tentang Konservasi Energi pada 

Sistem Pencahayaan. Berdasarkan standar tersebut, kebutuhan pencahayaan 

untuk ruang tamu berada pada rentang 120–150 lux, ruang makan 120–250 

lux, ruang kerja 120–250 lux, kamar tidur 120–250 lux, dapur 250 lux, dan 

garasi 60 lux. Standar ini disusun untuk memastikan kenyamanan visual 

penghuni sekaligus mendukung penggunaan energi listrik yang lebih 

efisien. Namun, pada praktiknya masih banyak rumah yang menggunakan 

sistem pencahayaan konvensional tanpa memperhatikan kesesuaian tingkat 

iluminasi dengan standar yang berlaku sehingga kondisi pencahayaan pada 

beberapa ruangan sering kali berada di bawah atau bahkan melebihi standar 

yang direkomendasikan. (SNI 03-6197-2000; Jannah, 2022). 

Permasalahan ketidaksesuaian intensitas cahaya pada rumah tinggal telah 

ditemukan pada berbagai penelitian sebelumnya. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa beberapa ruangan rumah masih memiliki tingkat 

pencahayaan yang tidak memenuhi standar kenyamanan visual yang telah 

ditetapkan. Penelitian mengenai kenyamanan visual pada rumah tinggal 

menemukan bahwa ruang tamu dan dapur pada objek penelitian memiliki 
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nilai pencahayaan di bawah standar yang direkomendasikan sehingga 

berpotensi mengurangi kenyamanan penghuni saat beraktivitas. Selain itu, 

penelitian lain juga menunjukkan bahwa sebagian besar ruangan pada 

rumah tinggal memiliki tingkat pencahayaan yang belum sesuai dengan 

ketentuan SNI sehingga memerlukan penyesuaian pencahayaan agar 

mencapai kondisi yang ideal. (Furqoni, 2021; Jannah, 2022). 

Meskipun berbagai penelitian telah dilakukan terkait evaluasi dan 

pengukuran tingkat pencahayaan pada bangunan rumah tinggal, sebagian 

besar penelitian masih berfokus pada analisis kesesuaian pencahayaan dan 

belum banyak yang mengimplementasikan sistem pengendalian 

pencahayaan yang mampu menyesuaikan tingkat kecerahan lampu secara 

otomatis berdasarkan kebutuhan masing-masing ruangan. Akibatnya, 

pengguna masih harus melakukan pengaturan pencahayaan secara manual 

yang sering kali tidak mempertimbangkan kondisi pencahayaan aktual di 

dalam ruangan maupun standar kenyamanan visual yang berlaku. Kondisi 

tersebut menyebabkan pencahayaan yang dihasilkan belum optimal serta 

berpotensi meningkatkan konsumsi energi listrik yang tidak diperlukan. 

(Zhaki et al., 2023; Setyaningsih et al., 2022). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk 

dilakukan karena masih terdapat banyak rumah yang memiliki tingkat 

pencahayaan tidak sesuai standar SNI, sementara sistem pengaturan 

pencahayaan yang digunakan umumnya masih bersifat manual dan kurang 

adaptif terhadap kebutuhan penghuni. Urgensi penelitian ini terletak pada 

kebutuhan akan sistem yang mampu mengatur intensitas cahaya secara real-

time sesuai standar pencahayaan rumah tinggal, meningkatkan kenyamanan 

visual penghuni, mendukung efisiensi penggunaan energi listrik, serta 

menyediakan fasilitas monitoring dan pengendalian melalui aplikasi mobile. 

Oleh karena itu, penelitian ini mengusulkan pengembangan sistem 

pengaturan intensitas cahaya penerangan rumah berbasis wireless sensor 

network menggunakan ESP32, sensor BH1750, AC Light Dimmer, lampu 

LED AC, aplikasi mobile, Supabase, dan lux meter untuk menghasilkan 
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sistem pencahayaan yang lebih nyaman, efisien, dan sesuai dengan standar 

pencahayaan yang berlaku. 

1.1 Perumusan Masalah 

1) Bagaimana merancang dan mengimplementasikan sistem pengaturan 

intensitas cahaya penerangan rumah menggunakan ESP32, sensor 

BH1750, AC Light Dimmer, lampu LED AC, aplikasi mobile, dan 

Supabase? 

2) Bagaimana melakukan monitoring dan pengendalian intensitas cahaya 

ruangan secara real-time melalui aplikasi mobile berdasarkan standar 

pencahayaan SNI 03-6197-2000? 

3) Bagaimana kinerja sistem dalam menghasilkan tingkat pencahayaan 

yang sesuai dengan standar SNI 03-6197-2000 berdasarkan hasil 

pengukuran menggunakan lux meter? 

1.2 Batasan Masalah 

1) Pengendalian tingkat kecerahan lampu dilakukan menggunakan modul 

AC Light Dimmer yang terhubung dengan lampu LED AC. 

2) Objek penelitian dibatasi pada simulasi beberapa ruangan rumah, yaitu 

ruang tamu, ruang kerja, ruang makan, dan kamar tidur. 

3) Standar tingkat pencahayaan yang digunakan sebagai acuan penelitian 

adalah SNI 03-6197-2000 tentang Konservasi Energi pada Sistem 

Pencahayaan. 

4) Pengukuran intensitas cahaya dilakukan menggunakan lux meter 

sebagai alat ukur untuk mengevaluasi kesesuaian tingkat pencahayaan 

terhadap standar yang digunakan. 

5) Sistem monitoring dan pengendalian dilakukan melalui aplikasi mobile 

yang terhubung dengan database Supabase menggunakan jaringan 

internet. 

6) Penelitian hanya membahas pengaturan dan monitoring intensitas 

cahaya serta tidak membahas sistem keamanan rumah, kontrol 

perangkat elektronik lainnya, maupun integrasi dengan platform smart 

home lainnya. 
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7) Penelitian tidak membahas perancangan instalasi kelistrikan rumah 

secara keseluruhan, melainkan hanya pada rangkaian yang digunakan 

untuk pengaturan intensitas cahaya lampu. 

8) Penelitian tidak membahas aspek ekonomi, analisis biaya penggunaan 

energi listrik, maupun perhitungan penghematan biaya listrik secara 

rinci. 

9) Pengujian sistem dilakukan pada skala prototipe dan tidak mencakup 

implementasi pada seluruh ruangan dalam sebuah rumah tinggal secara 

nyata. 

10) Kinerja sistem dievaluasi berdasarkan keberhasilan monitoring, 

pengendalian intensitas cahaya, serta kesesuaian hasil pengukuran 

dengan standar SNI 03-6197-2000. 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

1.3.1 Tujuan 

1. Merancang dan mengimplementasikan sistem pengaturan intensitas 

cahaya penerangan rumah berbasis Wireless Sensor Network (WSN) 

dengan memanfaatkan ESP32, sensor BH1750, AC Light Dimmer, 

lampu LED AC, aplikasi mobile, dan Supabase sebagai media 

komunikasi data dan monitoring sistem. 

2. Mengembangkan sistem monitoring dan pengendalian intensitas 

cahaya ruangan secara real-time melalui aplikasi mobile, sehingga 

tingkat pencahayaan dapat menyesuaikan kebutuhan setiap ruangan 

berdasarkan rentang pencahayaan yang direkomendasikan dalam 

SNI 03-6197-2000. 

3. Mengevaluasi kinerja sistem dalam menghasilkan tingkat 

pencahayaan yang sesuai dengan SNI 03-6197-2000 melalui 

pengukuran intensitas cahaya menggunakan Lux Meter, sehingga 

dapat diketahui tingkat akurasi dan efektivitas sistem yang telah 

dikembangkan. 

1.3.2 Manfaat 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Memberikan kemudahan kepada pengguna dalam mengatur dan 

memantau intensitas cahaya pada setiap ruangan rumah secara real-

time melalui aplikasi mobile sehingga dapat meningkatkan 

kenyamanan visual saat beraktivitas. 

2. Membantu menghasilkan tingkat pencahayaan yang sesuai dengan 

kebutuhan setiap ruangan berdasarkan standar yang digunakan 

sehingga penggunaan energi listrik menjadi lebih efektif dan tidak 

berlebihan. 

1.4 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini disusun untuk memberikan gambaran 

mengenai isi pembahasan pada setiap bab yang terdapat dalam penelitian. 

Adapun sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:  

1. BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini berisi latar belakang penelitian, perumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika 

penulisan yang digunakan dalam penyusunan skripsi. 

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini berisi teori-teori yang mendukung penelitian, hasil penelitian 

terdahulu yang relevan, serta kajian pustaka mengenai ESP32, sensor 

BH1750, AC Light Dimmer, lampu LED AC, Lux Meter, aplikasi 

mobile, Supabase, standar pencahayaan SNI 03-6197-2000, dan 

konsep-konsep lain yang berkaitan dengan sistem pengaturan 

intensitas cahaya penerangan rumah.  

3. BAB III METODOLOGI PENELITIAN  

Bab ini menjelaskan metode penelitian yang digunakan, meliputi 

tahapan penelitian, analisis kebutuhan sistem, perancangan perangkat 

keras (hardware), perancangan perangkat lunak (software), 

perancangan basis data, diagram alur sistem, teknik pengumpulan data, 

serta metode pengujian sistem yang digunakan dalam penelitian. 

4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi hasil implementasi sistem yang telah dirancang, meliputi 

hasil perancangan perangkat keras dan perangkat lunak, implementasi 
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aplikasi mobile dan Supabase, hasil pengujian monitoring dan 

pengendalian intensitas cahaya, hasil pengukuran menggunakan Lux 

Meter, serta analisis kesesuaian tingkat pencahayaan berdasarkan 

standar SNI 03-6197-2000. 

5. BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan yang telah dilakukan, serta saran yang dapat 

digunakan untuk pengembangan penelitian selanjutnya agar sistem 

yang dikembangkan menjadi lebih baik dan lebih optimal. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Penelitian Terkait 

Penelitian terkait memiliki peranan penting sebagai landasan dalam 

pengembangan sistem yang diusulkan. Melalui kajian terhadap berbagai 

penelitian sebelumnya, diperoleh referensi mengenai penerapan teknologi 

pada sistem monitoring dan pengendalian pencahayaan, seperti penggunaan 

sensor intensitas cahaya, mikrokontroler, dan platform berbasis internet. 

Oleh karena itu, beberapa penelitian yang relevan digunakan sebagai acuan 

dalam perancangan sistem pengaturan intensitas cahaya penerangan rumah 

berbasis IoT menggunakan ESP32, AC Light Dimmer, aplikasi mobile, dan 

Supabase, sekaligus untuk mengidentifikasi kelebihan, kekurangan, serta 

peluang pengembangan yang mendukung penelitian ini. 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

Jurnal Teknologi dan Cara 

Kerja 

Hasil 

Chen et al. (2024) – 

Web-based Internet 

of Things on 

environmental and 

lighting control and 

monitoring system 

Menggunakan teknologi 

IoT berbasis web untuk 

melakukan monitoring 

dan pengendalian kondisi 

lingkungan serta 

pencahayaan. Data sensor 

dikirim ke server dan 

ditampilkan melalui 

antarmuka web sehingga 

pengguna dapat 

melakukan pemantauan 

dan pengendalian secara 

jarak jauh. 

Sistem mampu 

melakukan 

monitoring dan 

kontrol pencahayaan 

secara real-time 

melalui web. Namun 

penelitian belum 

berfokus pada 

pengaturan intensitas 

cahaya rumah 

berdasarkan standar 

SNI serta belum 

menggunakan AC 

Light Dimmer untuk 

pengaturan tingkat 
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kecerahan lampu. 

Tanasiev et al. 

(2021) – Enhancing 

environmental and 

energy monitoring of 

residential buildings 

through IoT 

Menggunakan perangkat 

IoT untuk mengumpulkan 

data lingkungan dan 

konsumsi energi pada 

bangunan rumah tinggal. 

Data dari berbagai sensor 

dikirim ke platform 

monitoring untuk 

dianalisis dan ditampilkan 

kepada pengguna. 

Sistem mampu 

meningkatkan proses 

monitoring 

lingkungan dan 

penggunaan energi 

pada bangunan rumah. 

Namun penelitian 

lebih berfokus pada 

pemantauan kondisi 

lingkungan dan 

energi, belum 

membahas pengaturan 

intensitas 

pencahayaan secara 

aktif berdasarkan 

standar pencahayaan 

ruangan. 

Pratiwi et al. (2023) 

– Pengembangan 

Sistem Monitoring 

Intensitas Cahaya 

Lampu Berbasis IoT 

Menggunakan sensor 

cahaya yang terhubung 

dengan mikrokontroler 

dan platform IoT untuk 

melakukan monitoring 

intensitas cahaya secara 

real-time. Data hasil 

pengukuran 

ditampilkan melalui 

sistem monitoring 

berbasis internet. 

Sistem mampu 

memantau intensitas 

cahaya secara real-

time dan 

memudahkan 

pengguna dalam 

memperoleh 

informasi 

pencahayaan. 

Namun penelitian 

hanya berfokus pada 

monitoring dan 



9 
 

 
 

Jurusan Teknik Informatika dan Komputer – Politeknik Negeri Jakarta 

 
 

belum menyediakan 

fitur pengendalian 

atau pengaturan 

tingkat kecerahan 

lampu. 

Wisnuadi et al. 

(2024) – IoT-based 

Light Intensity 

Monitoring System 

Using BH1750 

Sensor 

Menggunakan sensor 

BH1750 sebagai sensor 

pengukur intensitas 

cahaya yang terhubung 

ke sistem IoT. Nilai lux 

yang diperoleh dikirim 

ke platform monitoring 

sehingga kondisi 

pencahayaan dapat 

dipantau secara online. 

Sistem mampu 

mengukur dan 

monitoring 

intensitas cahaya 

dengan baik 

menggunakan 

sensor BH1750. 

Namun penelitian 

belum 

mengimplementasik

an kontrol 

pencahayaan 

menggunakan 

dimmer dan belum 

mengacu pada 

standar pencahayaan 

SNI untuk ruangan 

rumah tinggal. 
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Saputra et al. (2023) 

– Sistem Monitoring 

Pencahayaan 

Ruangan Berbasis 

Internet of Things 

Menggunakan 

mikrokontroler dan 

sensor cahaya yang 

terhubung ke platform 

IoT untuk melakukan 

monitoring kondisi 

pencahayaan ruangan 

secara real-time. Data 

pencahayaan dapat 

diakses oleh pengguna 

melalui jaringan 

internet. 

Sistem mampu 

melakukan 

monitoring 

pencahayaan 

ruangan secara jarak 

jauh. Namun 

penelitian belum 

mengintegrasikan 

sistem monitoring 

dengan pengaturan 

intensitas cahaya 

secara real-time 

serta belum 

menggunakan 

aplikasi mobile dan 

database Supabase 

sebagai media 

kontrol dan 

penyimpanan data. 

 

2.2 Wireless Sensor Network 

Wireless Sensor Network (WSN) merupakan jaringan yang terdiri atas 

sejumlah node sensor yang saling terhubung secara nirkabel untuk 

mengumpulkan, memproses, dan mengirimkan data dari lingkungan menuju 

perangkat pengolah atau server. Dalam implementasi Internet of Things 

(IoT), WSN berperan sebagai media komunikasi yang memungkinkan 

proses pemantauan kondisi lingkungan secara real-time, sehingga data yang 

diperoleh dapat dimanfaatkan sebagai dasar pengambilan keputusan pada 

berbagai aplikasi, seperti sistem monitoring, otomasi, dan pengendalian (Fu 

et al., 2023). 
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2.3 AC Light Dimmer RobotDyn 

AC Light Dimmer RobotDyn merupakan modul pengendali daya berbasis 

triac yang digunakan untuk mengatur tingkat kecerahan lampu AC dengan 

cara mengontrol sudut fase gelombang listrik bolak-balik. Modul ini 

memungkinkan pengaturan intensitas cahaya secara halus (dimming) tanpa 

perlu memutus aliran listrik secara langsung, sehingga perubahan kecerahan 

lampu dapat dilakukan secara stabil dan efisien. Dalam sistem berbasis 

mikrokontroler seperti ESP32, modul ini dapat dikendalikan melalui sinyal 

PWM yang disesuaikan dengan logika program untuk menghasilkan tingkat 

pencahayaan sesuai kebutuhan pada setiap ruangan. Penggunaan AC Light 

Dimmer RobotDyn banyak diterapkan pada sistem otomasi pencahayaan 

karena mampu menangani beban AC dengan baik serta memberikan respons 

pengaturan yang cepat dan presisi. Hasil implementasi menunjukkan bahwa 

modul ini efektif dalam mengatur intensitas cahaya lampu secara adaptif, 

sehingga mendukung kenyamanan pencahayaan dan efisiensi energi pada 

sistem smart lighting berbasis Internet of Things (RobotDyn, 2023). 

2.4 ESP32 

Mikrokontroler ESP32 merupakan sebuah metode system-on-chip (SoC) 

yang banyak digunakan dalam kemajuan sistem berbasis Internet of Things 

(IoT) karena kemampuannya mengintegrasikan modul Wi-Fi dan Bluetooth 

dalam satu perangkat dengan konsumsi daya yang efisien serta kemampuan 

pemrosesan yang cukup tinggi. Dalam penelitian yang fokus pada 

pengembangan unit kontrol suhu dan kelembapan berbasis ESP32, 

perangkat ini terbukti mampu mengelola pengambilan data sensor serta 

memprosesnya secara real-time untuk menjaga parameter lingkungan dalam 

batas yang diinginkan, sekaligus mendukung konektivitas nirkabel untuk 

komunikasi data dengan sistem monitoring eksternal. Kelebihan tersebut 

menunjukkan bahwa ESP32 bukan hanya berfungsi sebagai mikrokontroler 

dasar, tetapi juga sebagai pusat kendali yang andal dan fleksibel untuk 

berbagai aplikasi IoT, termasuk sistem monitoring intensitas cahaya dan 

kontrol otomatis yang menjadi fokus penelitian ini (Dedy Harianto, 2025). 
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2.5 Lampu LED AC 

Lampu LED AC merupakan jenis lampu penerangan yang beroperasi 

menggunakan sumber listrik arus bolak-balik (AC) dan banyak digunakan 

pada instalasi pencahayaan rumah maupun bangunan karena memiliki 

efisiensi energi yang baik serta umur pemakaian yang relatif panjang. 

Lampu ini bekerja dengan mengubah energi listrik menjadi cahaya melalui 

rangkaian driver internal yang telah terintegrasi, sehingga dapat langsung 

dihubungkan ke sumber listrik tanpa memerlukan konversi tambahan. 

Dalam sistem pencahayaan berbasis Internet of Things (IoT), lampu LED 

AC dapat diintegrasikan dengan modul pengendali seperti relay atau 

rangkaian pengaturan daya untuk mengatur tingkat kecerahan sesuai 

kebutuhan pengguna. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lampu LED AC 

memiliki konsumsi daya yang lebih rendah dibandingkan lampu 

konvensional serta mampu memberikan pencahayaan yang stabil dan 

merata, sehingga efektif digunakan dalam sistem pengaturan pencahayaan 

rumah berbasis IoT yang mengutamakan kenyamanan visual dan efisiensi 

energi (Pratama et al., 2023). 

2.6 Heatsink 

Heatsink merupakan komponen pendingin pasif yang dirancang untuk 

membantu proses pelepasan panas dari komponen elektronik yang 

menghasilkan suhu tinggi, seperti MOSFET atau regulator daya. Komponen 

ini bekerja dengan cara menyerap panas dari permukaan perangkat 

kemudian melepaskannya ke udara sekitar melalui material dengan 

konduktivitas termal tinggi, umumnya aluminium atau tembaga. Dalam 

sistem elektronik berbasis mikrokontroler dan pengendali daya, heatsink 

digunakan untuk menjaga suhu kerja komponen tetap stabil sehingga dapat 

mencegah terjadinya overheating yang dapat mengurangi performa maupun 

umur perangkat. Penggunaan heatsink juga membantu meningkatkan 

keandalan sistem karena mampu menjaga komponen tetap berada pada suhu 

operasi yang aman dalam kondisi beban tinggi. Berdasarkan penelitian, 

penggunaan heatsink yang sesuai dapat meningkatkan efisiensi pendinginan 
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serta menjaga kestabilan sistem elektronik daya dalam jangka waktu 

operasional yang panjang (Pratama et al., 2023). 

2.7 Lux Meter AS803 

Lux Meter AS803 merupakan alat ukur digital yang digunakan untuk 

mengukur intensitas cahaya lingkungan dalam satuan lux dengan tingkat 

akurasi yang cukup baik serta mampu digunakan pada berbagai kondisi 

pencahayaan, baik rendah maupun tinggi. Alat ini bekerja dengan prinsip 

konversi cahaya yang diterima oleh sensor fotodioda menjadi nilai digital 

yang kemudian ditampilkan pada layar LCD, sehingga memudahkan 

pengguna dalam melakukan pembacaan secara langsung tanpa proses 

pengolahan data tambahan. Dalam penerapannya, Lux Meter AS803 banyak 

digunakan pada pengukuran standar pencahayaan ruangan, evaluasi sistem 

pencahayaan, serta sebagai acuan dalam menentukan tingkat kenyamanan 

visual pada suatu lingkungan (Sutrisno et al., 2023; Wibowo & Lestari, 

2024). 

2.8 Supabase  

Supabase merupakan platform Backend-as-a-Service (BaaS) berbasis 

PostgreSQL yang menyediakan berbagai layanan backend seperti database 

relasional, autentikasi pengguna, penyimpanan file (storage), API otomatis, 

serta sinkronisasi data secara real-time. Sebagai platform open-source, 

Supabase banyak digunakan dalam pengembangan aplikasi web, mobile, 

dan Internet of Things (IoT) karena mampu mempercepat proses 

pengembangan tanpa perlu membangun infrastruktur backend dari awal. 

Dukungan fitur real-time dan integrasi yang mudah menjadikan Supabase 

efektif untuk aplikasi monitoring dan kontrol yang membutuhkan 

pertukaran data secara cepat dan konsisten antar perangkat (Domínguez-

Bolaño, Campos, Barral, Escudero, & García-Naya, 2024). 

2.9 Android Studio 

Android Studio merupakan sebuah Integrated Development Environment 

(IDE) yang dikembangkan oleh Google dan digunakan secara luas dalam 

pengembangan aplikasi mobile berbasis Android. Platform ini menyediakan 

berbagai fitur pendukung seperti editor kode cerdas, sistem build berbasis 
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Gradle, emulator perangkat virtual, serta dukungan desain antarmuka 

berbasis XML yang memudahkan pengembang dalam membangun aplikasi 

secara lebih terstruktur dan efisien. Dalam penerapannya, Android Studio 

banyak digunakan untuk pengembangan aplikasi berbasis Internet of Things 

(IoT) karena kemampuannya dalam mengintegrasikan layanan backend 

seperti Firebase untuk proses pengiriman dan pengelolaan data secara real-

time. Hal ini menjadikan Android Studio sebagai salah satu tools utama 

dalam pengembangan aplikasi mobile modern yang membutuhkan 

konektivitas dengan perangkat keras maupun layanan cloud. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Android Studio dapat 

mempercepat proses pengembangan aplikasi serta meningkatkan 

kemudahan dalam pengelolaan sistem berbasis mobile secara terintegrasi 

(Aldiansyah, Nugroho, & Sari, 2024). 

2.10  Capacitor 

Capacitor merupakan cross-platform runtime yang memungkinkan aplikasi 

berbasis web, seperti HTML, CSS, dan JavaScript/TypeScript, dijalankan 

sebagai aplikasi Android native. Framework ini mendukung pengembangan 

aplikasi secara lebih efisien karena menggunakan satu basis kode (single 

codebase), sekaligus tetap memberikan akses ke berbagai fitur perangkat 

melalui sistem plugin. Oleh karena itu, Capacitor sesuai digunakan dalam 

pengembangan aplikasi mobile untuk kebutuhan monitoring dan 

pengendalian sistem berbasis Internet of Things (IoT) (Pradana & Putro, 

2023). 

2.11  Sensor BH1750 

 Sensor BH1750 merupakan sensor digital yang digunakan untuk mengukur 

intensitas cahaya dengan satuan lux. Sensor ini berkomunikasi 

menggunakan antarmuka I2C, sehingga mudah diintegrasikan dengan 

mikrokontroler seperti ESP32. BH1750 memiliki tingkat akurasi dan 

linearitas yang baik dalam mendeteksi perubahan intensitas cahaya, 

sehingga banyak digunakan pada sistem monitoring dan pengendalian 

pencahayaan berbasis Internet of Things (IoT). Karakteristik tersebut 

menjadikan sensor BH1750 sesuai untuk mendukung sistem yang 
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memerlukan pengukuran intensitas cahaya secara real-time dan stabil 

(Hidayat & Broto, 2025). 

 

 

  



 
 

16 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Rancangan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

eksperimental. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian berfokus 

pada pengukuran dan analisis data numerik yang diperoleh dari hasil 

pembacaan sensor BH1750, tingkat intensitas cahaya (lux), persentase 

kecerahan lampu, serta hasil pengujian sistem yang kemudian dibandingkan 

dengan standar pencahayaan SNI 03-6197-2000. Melalui pendekatan ini, 

kinerja sistem dapat dievaluasi secara objektif berdasarkan data hasil 

pengukuran. 

Penelitian diawali dengan identifikasi permasalahan mengenai pengaturan 

pencahayaan rumah, kemudian dilanjutkan dengan studi literatur sebagai 

landasan dalam merancang sistem berbasis Wireless Sensor Network 

(WSN). Sistem yang dikembangkan memanfaatkan ESP32 sebagai 

pengendali utama sekaligus node pada jaringan sensor nirkabel, sensor 

BH1750 untuk mengukur intensitas cahaya ruangan, AC Light Dimmer 

untuk mengatur tingkat kecerahan lampu LED AC, Supabase sebagai media 

penyimpanan dan sinkronisasi data secara real-time, serta aplikasi mobile 

sebagai antarmuka untuk monitoring dan pengelolaan perangkat. 

Selanjutnya dilakukan proses perancangan, implementasi, dan pengujian 

sistem. Pada sistem berbasis Wireless Sensor Network (WSN), sensor 

BH1750 membaca intensitas cahaya ruangan secara real-time, kemudian 

data diproses oleh ESP32 untuk menyesuaikan tingkat kecerahan lampu 

melalui AC Light Dimmer agar pencahayaan tetap berada pada rentang yang 

direkomendasikan oleh SNI 03-6197-2000 sesuai mode ruangan yang 

dipilih. Data hasil pengukuran selanjutnya dikirim ke Supabase sehingga 

dapat dipantau melalui aplikasi mobile. Tahap akhir penelitian dilakukan 

dengan menguji kinerja sistem menggunakan Lux Meter sebagai alat 

pembanding untuk mengevaluasi kesesuaian hasil pengukuran sensor 

terhadap tingkat pencahayaan yang dihasilkan sistem. 
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. 

3.2 Tahapan Penelitian  

Tahapan penelitian merupakan rangkaian proses yang dilakukan secara 

sistematis untuk mencapai tujuan penelitian yang telah ditetapkan. Pada 

penelitian ini, tahapan penelitian dimulai dari identifikasi permasalahan 

hingga evaluasi hasil sistem yang dikembangkan. Setiap tahapan dilakukan 

secara berurutan agar proses perancangan dan implementasi sistem 

pengaturan intensitas cahaya penerangan rumah berbasis Wireless Sensor 

Network (WSN) dapat berjalan dengan baik. 

1. Identifikasi Masalah 

Proses identifikasi permasalahan yaitu melakukan pengamatan terhadap 

kondisi pencahayaan pada ruangan rumah yang umumnya masih diatur 

secara manual sehingga tingkat pencahayaan sering kali menghasilkan 

output yang kurang relevan dengan kriteria yang dibutuhkan aktivitas 

penghuni. Selain itu, pencahayaan yang tidak sesuai standar dapat 

memengaruhi kenyamanan visual. 

2. Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan dengan mengumpulkan berbagai referensi yang 

berkaitan dengan Wireless Sensor Network (WSN), sistem pencahayaan, 

ESP32, sensor BH1750, AC Light Dimmer, Supabase, aplikasi mobile, 

Lux Meter, serta standar pencahayaan SNI 03-6197-2000. Studi literatur 

dilakukan untuk memperoleh dasar teori dan referensi penelitian yang 

mendukung pengembangan sistem. 

3. Analisis Kebutuhan Sistem 

Tahap analisis kebutuhan sistem meliputi identifikasi kebutuhan 

perangkat keras dan perangkat lunak yang digunakan dalam penelitian. 

Pada tahap ini ditentukan komponen utama yang terdiri dari ESP32 

sebagai pengendali sistem, sensor BH1750 sebagai sensor untuk 

mengukur intensitas cahaya ruangan secara real-time, AC Light Dimmer 

sebagai pengatur tingkat kecerahan lampu, lampu LED AC sebagai objek 

pengendalian, aplikasi mobile sebagai media monitoring dan pengelolaan 

perangkat, Supabase sebagai basis data yang mendukung sinkronisasi 
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data secara real-time, serta Lux Meter sebagai alat pembanding untuk 

mengukur dan memverifikasi tingkat pencahayaan yang dihasilkan 

sistem. 

4. Perancangan Sistem 

Tahap perancangan sistem yaitu membuat rancangan arsitektur sistem, 

diagram alur kerja (flowchart), perancangan database, serta mekanisme 

komunikasi antara ESP32, sensor BH1750, Supabase, dan aplikasi 

mobile. Tahap ini bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai cara 

kerja sistem sebelum diimplementasikan. 

5. Implementasi Sistem 

Pada tahap implementasi sistem, yaitu proses pembangunan sistem 

berdasarkan rancangan yang telah dibuat. Pada tahap ini dilakukan 

integrasi perangkat keras dan perangkat lunak sehingga sistem mampu 

melakukan monitoring dan pengendalian intensitas cahaya secara real-

time melalui aplikasi mobile. 

6. Pengujian Sistem 

Pengujian sistem dilakukan untuk melakukan pengujian terhadap seluruh 

fungsi sistem untuk memastikan bahwa proses monitoring dan 

pengendalian intensitas cahaya berjalan sesuai dengan kebutuhan. 

Pengujian dilakukan pada komunikasi data, pengaturan tingkat 

kecerahan lampu, serta respons sistem terhadap perintah yang diberikan 

melalui aplikasi mobile. 

7. Analisis dan Evaluasi 

Proses analisis dan evaluasi dilakukan dengan melakukan pengukuran 

intensitas cahaya menggunakan lux meter dan membandingkan hasilnya 

dengan standar pencahayaan yang terdapat pada SNI 03-6197-2000. 

Hasil pengujian kemudian dianalisis untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan sistem dalam menghasilkan pencahayaan yang sesuai 

dengan standar yang ditetapkan. 

8. Penyusunan Laporan Penelitian 
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Tahap akhir dalam penelitian ini adalah menyimpulkan hasil penelitian 

berdasarkan pengujian dan analisis yang telah dilakukan serta menyusun 

laporan skripsi sebagai dokumentasi dari seluruh proses penelitian. 

3.3 Objek Penelitian 

Objek penelitian merupakan sasaran utama yang digunakan dalam proses 

perancangan, implementasi, dan pengujian sistem pada penelitian ini. Objek 

penelitian yang digunakan adalah sistem pengaturan intensitas cahaya 

penerangan rumah berbasis Wireless Sensor Network yang diterapkan pada 

beberapa ruangan rumah, yaitu ruang tamu, ruang kerja, ruang makan, 

kamar tidur, kamar mandi, dapur dan teras. Pemilihan ruangan tersebut 

didasarkan pada perbedaan fungsi dan kebutuhan tingkat pencahayaan yang 

mengacu pada standar SNI 03-6197-2000. 

Penelitian ini berfokus pada pengaturan tingkat kecerahan lampu LED AC 

menggunakan modul AC Light Dimmer dan sensor BH1750 yang 

dikendalikan oleh mikrokontroler ESP32. Sistem yang dikembangkan 

memungkinkan pengguna untuk melakukan monitoring dan pengendalian 

intensitas cahaya secara real-time melalui aplikasi mobile yang terhubung 

dengan database Supabase melalui jaringan internet. 

Selain itu, objek penelitian juga mencakup proses pengukuran intensitas 

cahaya pada setiap ruangan menggunakan lux meter. Hasil pengukuran 

tersebut digunakan untuk mengevaluasi tingkat kesesuaian pencahayaan 

yang dihasilkan oleh sistem terhadap standar pencahayaan yang berlaku. 

Dengan demikian, objek penelitian tidak hanya mencakup perangkat keras 

dan perangkat lunak yang digunakan, tetapi juga meliputi proses pengujian 

dan evaluasi tingkat pencahayaan pada ruangan rumah yang menjadi objek 

implementasi sistem. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Analisis Kebutuhan 

Pada penelitian ini, sistem pengaturan intensitas cahaya penerangan rumah 

dikembangkan menggunakan ESP32 sebagai mikrokontroler utama, AC 

Light Dimmer dan sensor BH1750 sebagai pengatur tingkat kecerahan 

lampu LED AC. Sistem terhubung dengan aplikasi mobile dan database 

Supabase sehingga pengguna dapat melakukan monitoring serta 

pengendalian pencahayaan secara real-time melalui jaringan internet. 

Pengujian sistem dilakukan pada beberapa mode ruangan rumah, yaitu 

ruang tamu, ruang kerja, ruang makan, kamar tidur, kamar mandi, dapur, 

dan teras, dengan mengacu pada standar pencahayaan SNI 03-6197-2000. 

Untuk mengetahui kesesuaian tingkat pencahayaan yang dihasilkan, 

dilakukan pengukuran menggunakan Lux Meter. Kebutuhan perangkat 

keras (hardware) dan kebutuhan perangkat lunak (software) pendukung 

yang digunakan selama pengembangan sistem. 

4.1.1 Analisis Kebutuhan Perangkat Keras 

Tahap perancangan sistem memerlukan sejumlah perangkat keras yang 

berfungsi untuk mendukung proses monitoring dan pengendalian intensitas 

cahaya. Daftar perangkat keras yang digunakan dalam penelitian ini 

ditunjukkan pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Kebutuhan Perangkat Keras  

No Hardware Fungsi Spesifikasi 

1. ESP32 Mikrokontroler 

utama yang 

mengendalikan 

sistem pelacakan dan 

komunikasi antar 

modul. 

• Jumlah Pin : 38pin 

(19x2)  

• Ukuran Board : 48.2 x 

25.6 mm  

• Wifi Protocol : 802.11 

b/g/n 

• Frekuensi : 2.4 

GHz~2.5 GHz  

• Bluetooth : v4.2  
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• Op Voltage : 5V DC  

Op Current : 80mA 

2. AC Light 

Dimmer 

mengatur intensitas 

cahaya lampu atau 

kecepatan motor 

listrik dengan beban 

arus bolak-balik 

(AC) bertegangan 

110V - 240V 

• Mendukung AC 110V 

hingga 400V 

(Frekuensi 50 Hz / 60 

Hz) 

• Arus normal hingga 

8A dengan peak 

hingga 16A 

• level tegangan 3.3V 

atau 5V DC 

• Deteksi Zero-

Crossing 

3. Fitting E27 dudukan lampu 

standar yang paling 

banyak digunakan di 

Indonesia untuk 

penerangan rumah 

dan komersial. 

• Umumnya 220–240 

Volt 

• mendukung hingga 60 

Watt atau 100 Watt 

4. Lampu LED 

AC 

bohlam LED hemat 

energi yang 

memungkinkan 

Anda mengatur 

tingkat kecerahan 

cahaya sesuai 

kebutuhan 

• 13 Watt 

• Voltase: AC 220-240 

V 

• sekitar 1300 - 1400 

lumen 

5. Lux Meter 

AS803 

alat ukur digital 

portabel dari Smart 

Sensor yang 

digunakan untuk 

menguji intensitas 

• Rentang Pengukuran: 

0 hingga 200.000 Lux 

• Dilengkapi fitur 

auto/manual range 

shift 
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cahaya 

(pencahayaan) 

• Dapat menampilkan 

data dalam satuan Lux 

atau Footcandle (FC) 

• Menggunakan 3 

baterai AAA 

6. Kabel Data perangkat keras 

(hardware) yang 

berfungsi sebagai 

media transmisi 

untuk 

menghubungkan dua 

perangkat elektronik 

• USB Type-C 

• mendukung transfer 

data super cepat 

7. Adapter perangkat pengubah 

tegangan listrik AC 

(dari PLN 100-

240V) menjadi 

tegangan searah DC 

5 Volt dengan arus 

maksimal 2 Ampere 

• (Input): AC 100 - 

240V, 50/60Hz 

• (Output): DC 5V 

• (Output): Maksimal 

2A 

• Daya Maksimal: 5V × 

2A = 10 Watt 

8. Kabel NYAF 

0.75mm 

jenis kabel listrik 

berinti tembaga 

serabut (fleksibel) 

dengan lapisan 

isolasi luar berbahan 

PVC 

• Jenis Konduktor: 

Tembaga murni 

fleksibel (serabut) 

• 0,75 mm² 

• Tegangan Nominal: 

300/500 Volt hingga 

450/750 Volt 

9. Kabel Jumper Kabel koneksi antar 

komponen pada 

rangkaian elektronik. 

• Kawat tembaga 

tunggal/pejal. 

• Diameter 0.5mm. 

10.  Enclosure casing atau wadah 

eksternal untuk 

• Berbahan Plastik 

• Terdapat 4 skrup 



23 
 

 
 

Jurusan Teknik Informatika dan Komputer – Politeknik Negeri Jakarta 

 
 

komponen perangkat 

IoT 

11. Sensor 

BH1750 

sensor digital yang 

dipakai untuk 

mengukur intensitas 

cahaya langsung 

dalam satuan Lux 

(lx) 

• 3.3 Volt sampai 5 

Volt 

• Rentang Pengukuran: 

1 lx hingga 65.535 lx 

• Mengandung 

konverter Analog-ke-

Digital (ADC) 

 

Berdasarkan perangkat keras yang digunakan, ESP32, sensor BH1750, AC 

Light Dimmer, dan lampu LED AC merupakan komponen utama dalam 

sistem pengaturan intensitas cahaya berbasis Wireless Sensor Network 

(WSN). ESP32 berfungsi sebagai mikrokontroler utama yang menerima 

data hasil pembacaan intensitas cahaya dari sensor BH1750, kemudian 

memproses data tersebut untuk mengatur tingkat kecerahan lampu melalui 

modul AC Light Dimmer sesuai rentang pencahayaan yang 

direkomendasikan oleh SNI 03-6197-2000. Sensor BH1750 digunakan 

untuk mengukur intensitas cahaya ruangan secara real-time sehingga sistem 

dapat menyesuaikan pencahayaan secara otomatis berdasarkan kondisi 

lingkungan. 

Selain itu, AC Light Dimmer berfungsi mengendalikan daya yang diterima 

oleh lampu LED AC sehingga tingkat kecerahan lampu dapat diatur secara 

bertahap. Data hasil pembacaan sensor serta status perangkat kemudian 

dikirimkan oleh ESP32 ke Supabase melalui jaringan internet sehingga 

dapat dipantau menggunakan aplikasi mobile. Pada tahap pengujian, Lux 

Meter digunakan sebagai alat pembanding untuk memverifikasi hasil 

pengukuran sensor BH1750 dan mengevaluasi kesesuaian tingkat 

pencahayaan yang dihasilkan sistem terhadap standar SNI 03-6197-2000. 

Sementara itu, fitting E27, adaptor, kabel NYAF, kabel jumper, kabel USB 

Type-C, dan enclosure berperan sebagai komponen pendukung yang 

memastikan sistem dapat beroperasi dengan aman, stabil, dan terintegrasi. 
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4.1.2 Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak 

Perangkat lunak pada penelitian ini digunakan untuk mendukung proses 

perancangan, pemrograman, komunikasi data, penyimpanan data, serta 

monitoring sistem pengaturan intensitas cahaya yang memanfaatkan 

teknologi Wireless Sensor Network (WSN). Adapun perangkat lunak yang 

digunakan dalam penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Kebutuhan Perangkat Lunak  

No Software Deskripsi Versi 

1. Arduino IDE utama untuk menulis, 

mengompilasi 

(mengubah kode 

menjadi bahasa mesin), 

dan mengunggah kode 

(sketch) ke papan 

mikrokontroler 

2.3.9 

2. Supabase Supabase adalah 

platform Backend-as-a-

Service (BaaS) berbasis 

open-source yang 

menyediakan 

infrastruktur backend 

siap pakai 

SDK utama 

@supabase/supabase-

js v2.108+ 

3. Android Studio untuk mengembangkan, 

menguji, dan 

mempublikasikan 

aplikasi Android 

Android Studio 

Panda 4 

4. Capacitor Digunakan sebagai 

cross-platform runtime 

untuk mengubah 

aplikasi berbasis 

HTML, CSS, dan 

V8.0 
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JavaScript menjadi 

aplikasi Android native 

serta menyediakan akses 

ke fitur perangkat 

melalui sistem plugin. 

 

Berdasarkan perangkat lunak yang digunakan, Arduino IDE, Supabase, 

Android Studio, dan Capacitor memiliki peran yang saling terintegrasi 

dalam mendukung pengembangan sistem pengaturan intensitas cahaya. 

Arduino IDE digunakan untuk menulis, mengompilasi, dan mengunggah 

program ke mikrokontroler ESP32 sehingga seluruh fungsi sistem dapat 

dijalankan. Supabase berperan sebagai backend yang menangani 

penyimpanan serta sinkronisasi data secara real-time antara ESP32 dan 

aplikasi mobile. Selanjutnya, Android Studio digunakan sebagai lingkungan 

pengembangan aplikasi mobile, sedangkan Capacitor berfungsi sebagai 

cross-platform runtime yang memungkinkan aplikasi berbasis teknologi 

web dijalankan pada perangkat Android. Kombinasi perangkat lunak 

tersebut mendukung proses komunikasi data, monitoring kondisi sistem, 

serta pengelolaan perangkat secara real-time, sehingga sistem dapat 

beroperasi secara optimal dan terintegrasi. 

4.2 Perancangan Sistem 

Perancangan sistem dilakukan sebagai tahap awal untuk menggambarkan 

cara kerja sistem sebelum proses implementasi dilakukan. Pada tahap ini 

dibuat rancangan arsitektur sistem yang menunjukkan hubungan antara 

aplikasi mobile, Supabase, ESP32, sensor BH1750, AC Light Dimmer, dan 

lampu LED AC. Selain itu, perancangan juga mencakup diagram blok, 

diagram alur kerja (flowchart), perancangan database pada Supabase, serta 

tampilan aplikasi mobile. Tujuan dari tahap ini adalah untuk memberikan 

gambaran yang jelas mengenai alur pengolahan data, proses pengendalian 

intensitas cahaya, serta proses monitoring yang akan diterapkan pada sistem 

pengaturan intensitas cahaya penerangan rumah berbasis Wireless Sensor 

Network (WSN). 
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4.2.1 Blok Diagram 

 

Gambar 4.1 Blok Diagram  

Pada bagian input, sistem menerima data intensitas cahaya dari sensor 

BH1750 yang berfungsi mengukur kondisi pencahayaan ruangan secara 

real-time. Selain itu, pengguna dapat melakukan pengelolaan perangkat, 

seperti menambahkan perangkat (add node) serta mengaktifkan atau 

menonaktifkan lampu melalui aplikasi mobile. Data dari aplikasi dikirimkan 

ke Supabase sebagai media penyimpanan dan sinkronisasi sehingga dapat 

diakses oleh ESP32 melalui jaringan internet. 

Pada bagian proses, ESP32 berperan sebagai pengendali utama yang 

mengolah data hasil pembacaan sensor BH1750 dan data yang diterima dari 

Supabase. Berdasarkan mode ruangan yang telah dipilih pada aplikasi, 

ESP32 menentukan tingkat kecerahan lampu yang sesuai dengan rentang 

pencahayaan yang direkomendasikan dalam SNI 03-6197-2000. 

Selanjutnya, nilai tersebut diteruskan ke AC Light Dimmer untuk mengatur 

besar daya yang diberikan ke lampu LED AC sehingga intensitas cahaya 

dapat menyesuaikan kondisi pencahayaan ruangan secara otomatis. 

Pada bagian output, hasil pengaturan intensitas cahaya ditampilkan dalam 

bentuk perubahan tingkat kecerahan pada lampu LED AC. Selain itu, data 

seperti nilai intensitas cahaya (lux), status lampu, mode yang digunakan, 

dan informasi perangkat dikirim kembali ke Supabase agar dapat 

ditampilkan secara real-time pada aplikasi mobile dalam bentuk dashboard 

dan grafik monitoring. Dengan mekanisme tersebut, pengguna dapat 

memantau kondisi pencahayaan setiap perangkat secara langsung, 
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sementara sistem secara otomatis menjaga tingkat pencahayaan agar tetap 

berada pada rentang yang sesuai dengan standar SNI 03-6197-2000. 

4.2.2 Diagram Alur Sistem (Flowchart Sistem) 

 

Gambar 4.2 Flowchart Alur Kerja Sistem  

Pada Gambar 4.2 flowchart sistem ditunjukkan alur kerja sistem pengaturan 

intensitas cahaya yang dimulai ketika pengguna menjalankan aplikasi 

mobile. Selanjutnya pengguna melakukan proses add node dan memilih 

mode ruangan yang akan digunakan, seperti ruang tamu, ruang kerja, atau 

kamar tidur. Informasi mode ruangan tersebut tersimpan pada server 

sehingga dapat digunakan sebagai acuan dalam menentukan rentang 

intensitas cahaya sesuai standar SNI 03-6197-2000. Setelah proses tersebut 
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selesai, ESP32 mulai membaca nilai intensitas cahaya di dalam ruangan 

menggunakan sensor BH1750 dan mengirimkan data hasil pembacaan ke 

server secara real-time. Berdasarkan mode ruangan yang telah dipilih, 

sistem menentukan rentang nilai lux yang sesuai, kemudian 

membandingkan hasil pembacaan sensor dengan batas minimum dan 

maksimum yang telah ditetapkan. 

Setelah proses perbandingan dilakukan, sistem akan menentukan tindakan 

yang sesuai berdasarkan kondisi pencahayaan ruangan. Apabila nilai lux 

berada di bawah batas minimum, yang menunjukkan bahwa kondisi ruangan 

masih gelap atau redup, ESP32 akan meningkatkan tingkat kecerahan lampu 

melalui AC Light Dimmer hingga intensitas cahaya mencapai rentang yang 

direkomendasikan oleh standar SNI. Sebaliknya, apabila nilai lux melebihi 

batas maksimum, yang menunjukkan bahwa ruangan terlalu terang, ESP32 

akan menurunkan tingkat kecerahan lampu sampai intensitas cahaya 

kembali berada pada rentang yang telah ditentukan. Sementara itu, apabila 

hasil pembacaan sensor menunjukkan bahwa nilai lux telah berada dalam 

rentang ideal sesuai standar SNI, sistem akan mempertahankan tingkat 

kecerahan lampu tanpa melakukan perubahan sehingga kondisi 

pencahayaan tetap stabil. 

Setelah tingkat kecerahan lampu disesuaikan, AC Light Dimmer mengatur 

intensitas cahaya pada lampu LED AC sesuai hasil perhitungan sistem. 

Perubahan intensitas cahaya tersebut kemudian ditampilkan pada aplikasi 

mobile sebagai informasi monitoring secara real-time, sehingga pengguna 

dapat mengetahui kondisi pencahayaan ruangan tanpa harus melakukan 

pengaturan secara langsung. Selanjutnya sistem kembali membaca 

intensitas cahaya menggunakan sensor BH1750 dan mengulangi seluruh 

proses secara terus-menerus. Dengan mekanisme tersebut, sistem mampu 

mempertahankan tingkat pencahayaan ruangan agar tetap berada pada 

rentang yang sesuai dengan SNI 03-6197-2000, meskipun terjadi perubahan 

kondisi cahaya di lingkungan sekitar. 
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4.2.3 Rancangan Skematik Alat 

 

Gambar 4.3 Rancangan Skematik Alat 

Pada Gambar 4.3 ditunjukkan skematik rangkaian sistem pengaturan 

intensitas cahaya yang terdiri atas ESP32, sensor BH1750, AC Light 

Dimmer, fitting lampu E27, dan sumber tegangan AC. ESP32 berfungsi 

sebagai pengendali utama yang menerima data intensitas cahaya dari sensor 

BH1750 melalui komunikasi I2C, kemudian mengolah data tersebut untuk 

menentukan tingkat kecerahan lampu sesuai rentang pencahayaan yang 

telah ditetapkan berdasarkan SNI 03-6197-2000. Selanjutnya, ESP32 

mengirimkan sinyal kendali ke AC Light Dimmer untuk mengatur daya 

yang dialirkan ke lampu LED AC sehingga intensitas cahaya dapat berubah 

secara otomatis mengikuti kondisi pencahayaan ruangan. Pada sisi output, 

lampu LED AC terhubung ke fitting lampu E27 dan memperoleh sumber 

listrik dari power plug melalui AC Light Dimmer, sedangkan seluruh 

komponen elektronika memperoleh catu daya sesuai kebutuhan masing-

masing. Dengan konfigurasi tersebut, sistem mampu melakukan 

pengukuran dan pengaturan intensitas cahaya secara berkesinambungan 

sehingga pencahayaan ruangan dapat dipertahankan pada rentang yang 

sesuai dengan standar yang berlaku. Pada tabel 4.3 dibawah ini menunjukan 

rancangan pinout dari sistem tersebut. 

Tabel 4.3 Rancangan pinout  
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Nama Komponen PIN di 

ESP32 

PIN di 

Komponen 

PIN di AC 

Light Dimmer 

AC Light Dimmer 3V3 VCC - 

GND GND - 

GPIO 34 Z-C - 

GPIO 23 PSM - 

Sensor BH1750 3V3 VCC - 

GPIO 22 SCL - 

GPIO 21 DAT - 

GND GND - 

GND ADDR - 

Fitting Lampu E27 - L (Live) OUT 

- N (Netral) N 

Power Plug - L (Live) IN 

- N (Netral) N 

 

4.2.4 Rancangan Database Supabase 

 

Gambar 4.4 Rancangan Database 

  Pada Gambar 4.4 ditunjukkan rancangan basis data (database) pada 

Supabase yang terdiri atas dua tabel, yaitu devices dan device_logs, yang 

saling terhubung melalui atribut device_id. Tabel devices digunakan untuk 

menyimpan informasi utama setiap perangkat, meliputi identitas perangkat 

(id), nama perangkat (name), mode ruangan (mode), nilai kecerahan manual 

(manual_brightness), tingkat kecerahan saat ini (current_brightness), nilai 
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intensitas cahaya terkini (current_lux), status lampu (is_on), serta waktu 

pembaruan data (updated_at). Sementara itu, tabel device_logs berfungsi 

sebagai penyimpanan riwayat hasil pembacaan dan aktivitas perangkat, 

seperti mode yang digunakan, nilai kecerahan lampu, intensitas cahaya 

(lux), serta waktu pencatatan (created_at). Hubungan antara kedua tabel 

tersebut memungkinkan setiap perangkat memiliki sejumlah data riwayat 

yang tersimpan secara terstruktur, sehingga memudahkan proses 

pemantauan, analisis perubahan intensitas cahaya, serta pengelolaan data 

secara real-time melalui aplikasi mobile. 

4.2.5 Rancangan Aplikasi Mobile 

 

Gambar 4.5 Rancangan Aplikasi Mobile 



32 
 

 
 

Jurusan Teknik Informatika dan Komputer – Politeknik Negeri Jakarta 

 
 

Pada Gambar 4.5 flowchart rancangan aplikasi mobile ditunjukkan alur 

penggunaan aplikasi yang diawali ketika pengguna membuka aplikasi 

hingga menampilkan halaman beranda yang berisi daftar perangkat 

(device). Selanjutnya pengguna dapat memilih menu Add Device untuk 

menambahkan perangkat baru ke dalam sistem. Pada proses ini, pengguna 

diminta mengisi Device ID, Nama Device, dan Mode Ruangan sesuai 

perangkat yang akan digunakan. Data yang telah diisikan kemudian 

disimpan ke dalam basis data Supabase. Setelah proses penyimpanan 

berhasil, aplikasi memberikan informasi bahwa perangkat telah berhasil 

ditambahkan, kemudian pengguna diarahkan kembali ke halaman beranda 

yang menampilkan daftar perangkat yang telah terdaftar. Dari halaman 

tersebut, pengguna dapat memilih salah satu perangkat untuk masuk ke 

halaman dashboard. 

Berdasarkan tampilan aplikasi yang ditunjukkan pada gambar, pengguna 

dapat memilih beberapa mode ruangan yang tersedia, yaitu ruang tamu, 

ruang makan, ruang kerja, kamar tidur, dapur, dan teras. Setiap mode 

ruangan memiliki nilai intensitas cahaya yang telah diadaptasikan dengan 

parameter intensitas cahaya yang merujuk pada ketentuan standar yang 

digunakan dalam penelitian. Ketika pengguna memilih mode ruangan atau 

mengubah tingkat kecerahan lampu, data pengaturan akan dikirim ke 

Supabase dan selanjutnya dibaca oleh ESP32 untuk mengendalikan modul 

AC Light Dimmer. Proses tersebut memungkinkan lampu LED AC 

menghasilkan tingkat pencahayaan sesuai nilai yang dipilih, sementara 

informasi brightness dan nilai lux tetap dapat dipantau melalui aplikasi 

sehingga pengguna dapat melakukan pengendalian dan monitoring sistem 

pencahayaan dengan lebih mudah dan praktis dari mana saja selama 

terhubung ke jaringan internet. 

4.3 Implementasi Sistem 

Tahap implementasi sistem merupakan proses merealisasikan rancangan 

menjadi sistem yang dapat beroperasi sesuai dengan kebutuhan penelitian. 

Implementasi dilakukan dengan mengintegrasikan ESP32 sebagai 

pengendali utama, sensor BH1750 sebagai pembaca intensitas cahaya, AC 
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Light Dimmer sebagai pengatur tingkat kecerahan lampu LED AC, 

Supabase sebagai media penyimpanan dan sinkronisasi data, serta aplikasi 

mobile sebagai sarana pemantauan perangkat secara real-time. Berdasarkan 

hasil pembacaan sensor BH1750, ESP32 secara otomatis mengatur tingkat 

kecerahan lampu agar intensitas cahaya tetap berada pada rentang yang 

sesuai dengan SNI 03-6197-2000 untuk setiap mode ruangan yang telah 

dipilih. 

Tabel 4.4 Acuan SNI 03-6197-2000  

Fungsi Ruangan Tingkat Pencahayaan (Lux) 

Teras 60-120 

Ruang Tamu 120-150 

Ruang Makan 120-250 

Ruang Kerja 120-250 

Kamar Tidur 120-250 

Kamar Mandi 250-500 

Dapur 250-500 

Garasi 60-120 

 

4.3.1 Implementasi Input 

Tahap implementasi input merupakan proses penerimaan data yang 

digunakan sebagai masukan bagi sistem. Pada penelitian ini, bagian input 

terdiri atas sensor BH1750 dan aplikasi mobile pada menu Add Device. 

Sensor BH1750 diimplementasikan sebagai perangkat yang bertugas 

mengukur intensitas cahaya ruangan dalam satuan lux secara real-time. Data 

hasil pembacaan sensor kemudian dikirimkan ke ESP32 sebagai dasar 

dalam menentukan tingkat kecerahan lampu. Selain itu, aplikasi mobile 

menyediakan fitur Add Device yang digunakan untuk menambahkan 

perangkat baru dengan mengisikan Device ID, Nama Device, dan Mode 

Ruangan. Informasi tersebut disimpan ke dalam Supabase sehingga dapat 

digunakan oleh ESP32 sebagai acuan dalam proses pengendalian 

pencahayaan. 
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4.3.1.1 Implementasi Sensor BH1750 

Sensor BH1750 merupakan salah satu komponen input yang 

diimplementasikan pada sistem untuk mengukur intensitas cahaya di dalam 

ruangan secara real-time. Sensor ini dihubungkan dengan ESP32 melalui 

antarmuka komunikasi I2C sehingga hasil pengukuran dapat dibaca dan 

diolah sebagai dasar dalam pengaturan tingkat kecerahan lampu. Data 

intensitas cahaya yang diperoleh sensor selanjutnya digunakan oleh sistem 

untuk menyesuaikan pencahayaan agar tetap berada pada rentang yang 

direkomendasikan berdasarkan SNI 03-6197-2000. Implementasi sensor 

BH1750 pada sistem ditunjukkan pada Gambar 4.6. 

 

Gambar 4.6 Implementasi Pembacaan Intensitas Cahaya Menggunakan 

Sensor BH1750 

Gambar 4.6 memperlihatkan implementasi program pada ESP32 untuk 

menginisialisasi dan membaca data dari sensor BH1750. Program diawali 

dengan konfigurasi jalur komunikasi I2C menggunakan GPIO21 sebagai 

pin SDA dan GPIO22 sebagai pin SCL, serta pengaturan alamat sensor 0x23 

karena pin ADDR dihubungkan ke GND. Selanjutnya, program menetapkan 

nilai batas minimum dan maksimum intensitas cahaya berdasarkan fungsi 

masing-masing ruangan sesuai dengan SNI 03-6197-2000. Rentang nilai 

tersebut menjadi acuan bagi ESP32 dalam mengevaluasi hasil pembacaan 

sensor sehingga sistem dapat menentukan apakah tingkat kecerahan lampu 
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perlu ditingkatkan, diturunkan, atau dipertahankan agar intensitas cahaya 

tetap berada pada rentang yang telah ditentukan. 

4.3.1.2 Implementasi Aplikasi Mobile (Add Device) 

Aplikasi mobile pada fitur Add Device diimplementasikan sebagai media 

untuk melakukan registrasi perangkat baru ke dalam sistem. Fitur ini 

memungkinkan pengguna menambahkan perangkat ESP32 yang akan 

dikendalikan dengan memasukkan Device ID, Nama Device, serta memilih 

Mode Ruangan sesuai lokasi pemasangan lampu. Informasi tersebut 

berfungsi sebagai identitas perangkat sekaligus menentukan konfigurasi 

awal sistem pencahayaan berdasarkan karakteristik masing-masing 

ruangan. Implementasi antarmuka Add Device pada aplikasi mobile 

ditunjukkan pada Gambar 4.7. 

 

Gambar 4.7 Implementasi Aplikasi Mobile (Add Device) 

Berdasarkan Gambar 4.7, proses penambahan perangkat diawali dengan 

pengisian Device ID yang harus sesuai dengan nilai DEVICE_ID yang telah 

didefinisikan pada program ESP32 agar proses komunikasi antara perangkat 

dan server dapat berjalan dengan benar. Selanjutnya pengguna mengisi 

Nama Device sebagai identitas perangkat pada aplikasi, kemudian memilih 

salah satu Mode Ruangan, seperti ruang tidur, ruang tamu, ruang makan, 
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ruang kerja, kamar mandi, dapur, teras, atau garasi. Setelah tombol 

Tambahkan dipilih, aplikasi mengirimkan seluruh informasi perangkat ke 

server Supabase untuk disimpan ke dalam basis data. Data tersebut 

selanjutnya digunakan oleh ESP32 sebagai acuan dalam mengenali 

perangkat, menentukan rentang intensitas cahaya berdasarkan mode 

ruangan yang dipilih, serta melakukan proses pengendalian dan monitoring 

pencahayaan secara real-time. 

4.3.2 Implementasi Process 

Tahap implementasi process merupakan proses pengolahan data yang 

melibatkan ESP32, Supabase, dan AC Light Dimmer. ESP32 berfungsi 

sebagai pengendali utama yang menerima data intensitas cahaya dari sensor 

BH1750 serta informasi perangkat dari Supabase. Berdasarkan mode 

ruangan yang telah dipilih, ESP32 membandingkan hasil pembacaan sensor 

dengan rentang intensitas cahaya sesuai SNI 03-6197-2000. Apabila nilai 

lux berada di bawah batas minimum, ESP32 akan meningkatkan tingkat 

kecerahan lampu, sedangkan apabila melebihi batas maksimum, ESP32 

akan menurunkan tingkat kecerahan lampu hingga berada pada rentang 

yang direkomendasikan. Seluruh data hasil pembacaan sensor, nilai 

brightness, dan status perangkat disimpan serta diperbarui secara real-time 

melalui Supabase. Selanjutnya, ESP32 mengirimkan sinyal kendali ke AC 

Light Dimmer untuk mengatur daya yang dialirkan ke lampu LED AC 

sesuai hasil pengolahan sistem. 

4.3.2.1 Implementasi ESP32 

ESP32 diimplementasikan sebagai pengendali utama yang bertugas 

mengoordinasikan proses komunikasi antara sensor BH1750, server 

Supabase, dan modul AC Light Dimmer. Perangkat ini berfungsi untuk 

menerima data intensitas cahaya dari sensor, mengolah data berdasarkan 

konfigurasi yang tersimpan pada server, kemudian menghasilkan sinyal 

kendali untuk mengatur tingkat kecerahan lampu LED AC. Selain itu, 

ESP32 juga bertanggung jawab menjaga komunikasi dengan jaringan Wi-Fi 

sehingga proses pertukaran data dengan server dapat berlangsung secara 
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real-time. Implementasi program ESP32 pada sistem ditunjukkan pada 

Gambar 4.8. 

 

Gambar 4.8 Implementasi Program ESP32 pada Sistem 

Berdasarkan Gambar 4.8, program diawali dengan pemanggilan pustaka 

(library) yang diperlukan untuk mendukung komunikasi I2C dengan sensor 

BH1750, koneksi Wi-Fi, pertukaran data menggunakan protokol HTTP, 

pengolahan data berformat JSON, serta pengendalian AC Light Dimmer. 

Selanjutnya dilakukan konfigurasi jaringan Wi-Fi, alamat server Supabase, 

identitas perangkat (Device ID), serta penentuan pin yang digunakan untuk 

sensor dan modul dimmer. Setelah seluruh konfigurasi berhasil dilakukan, 

ESP32 membaca data intensitas cahaya dari sensor BH1750, melakukan 

sinkronisasi data dengan server Supabase, kemudian mengendalikan tingkat 

kecerahan lampu sesuai mode ruangan yang dipilih. Seluruh proses tersebut 

berlangsung secara berkesinambungan sehingga sistem mampu melakukan 

pengendalian dan pemantauan pencahayaan secara real-time. 

4.3.2.2 Implementasi Server Supabase 

Server Supabase diimplementasikan sebagai media penyimpanan dan 

pertukaran data antara ESP32 dengan aplikasi mobile. Server ini berfungsi 
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menyimpan informasi perangkat, data hasil pembacaan sensor, nilai 

brightness, serta status pencahayaan sehingga seluruh informasi dapat 

diakses secara real-time oleh aplikasi. Selain sebagai basis data, Supabase 

juga berperan sebagai penghubung komunikasi antara perangkat keras dan 

aplikasi sehingga proses monitoring serta pengendalian lampu dapat 

dilakukan melalui jaringan internet. Implementasi komunikasi ESP32 

dengan server Supabase ditunjukkan pada Gambar 4.9. 

 

Gambar 4.9 Implementasi Server Supabase 

Berdasarkan Gambar 4.9, ESP32 berkomunikasi dengan Supabase 

menggunakan REST API melalui protokol HTTP. Program mengirimkan 

data hasil pembacaan sistem, meliputi Device ID, mode ruangan, brightness, 

dan nilai lux ke tabel device_logs menggunakan metode HTTP POST 

sebagai riwayat pengoperasian perangkat. Selain itu, ESP32 juga 

memperbarui kondisi perangkat pada tabel devices menggunakan metode 

HTTP PATCH, sehingga nilai current_brightness dan current_lux selalu 
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sesuai dengan kondisi terbaru. Dengan mekanisme tersebut, aplikasi mobile 

dapat menampilkan informasi pencahayaan dan status perangkat secara 

real-time, sehingga pengguna dapat memantau kondisi sistem dengan lebih 

akurat. 

4.3.2.3 Implementasi AC Light Dimmer 

AC Light Dimmer diimplementasikan sebagai komponen yang berfungsi 

mengatur besar daya listrik AC yang dialirkan ke lampu LED sehingga 

tingkat kecerahan dapat dikendalikan secara bertahap. Modul ini menerima 

sinyal kendali dari ESP32 berdasarkan hasil pengolahan data intensitas 

cahaya yang diperoleh dari sensor BH1750. Dengan memanfaatkan metode 

pengaturan sudut penyalaan (phase angle control), AC Light Dimmer 

mampu menyesuaikan tingkat pencahayaan lampu secara otomatis sesuai 

dengan rentang intensitas cahaya yang telah ditentukan untuk setiap mode 

ruangan. Implementasi pengendalian AC Light Dimmer pada sistem 

ditunjukkan pada Gambar 4.10. 

 

Gambar 4.10 Implementasi Konfigurasi dan Pengendalian AC Light 

Dimmer 

Berdasarkan Gambar 4.10, program diawali dengan konfigurasi pin Zero 

Cross Detection, pin keluaran menuju modul dimmer, serta proses 

inisialisasi kanal dimmer agar dapat berkomunikasi dengan ESP32. Setelah 

inisialisasi berhasil, sistem akan menjalankan logika pengendalian 

berdasarkan hasil pembacaan nilai lux. Apabila intensitas cahaya berada di 



40 
 

 
 

Jurusan Teknik Informatika dan Komputer – Politeknik Negeri Jakarta 

 
 

bawah batas minimum sesuai mode ruangan, ESP32 akan meningkatkan 

nilai brightness secara bertahap sehingga tingkat kecerahan lampu 

bertambah. Sebaliknya, apabila nilai lux melebihi batas maksimum, sistem 

akan menurunkan nilai brightness untuk mengurangi intensitas cahaya 

lampu. Nilai brightness tersebut kemudian dikirimkan ke AC Light Dimmer 

melalui fungsi rbdimmer_set_level(), sehingga perubahan tingkat 

pencahayaan berlangsung secara bertahap dan mampu mempertahankan 

intensitas cahaya ruangan tetap berada dalam rentang standar yang telah 

ditentukan. 

4.3.3 Implementasi Output 

Tahap implementasi output merupakan hasil dari proses pengolahan data 

yang ditampilkan kepada pengguna. Pada penelitian ini, output terdiri atas 

lampu LED AC dan aplikasi mobile sebagai media monitoring. Lampu LED 

AC akan menyesuaikan tingkat kecerahan secara otomatis berdasarkan 

sinyal kendali yang diberikan oleh AC Light Dimmer sehingga intensitas 

cahaya tetap berada dalam rentang yang sesuai dengan SNI 03-6197-2000. 

Sementara itu, aplikasi mobile menampilkan informasi kondisi perangkat 

secara real-time, meliputi nilai intensitas cahaya (lux), tingkat brightness, 

grafik perubahan intensitas cahaya, batas minimum dan maksimum sesuai 

mode ruangan, serta status lampu. Dengan demikian, pengguna dapat 

memantau kondisi pencahayaan setiap perangkat secara langsung melalui 

aplikasi. 

4.3.3.1 Implementasi Lampu LED AC 

Lampu LED AC diimplementasikan sebagai komponen output yang 

berfungsi menghasilkan pencahayaan sesuai hasil pengolahan data yang 

dilakukan oleh sistem. Tingkat kecerahan lampu dikendalikan oleh ESP32 

melalui modul AC Light Dimmer berdasarkan nilai intensitas cahaya yang 

dibaca oleh sensor BH1750 dan rentang pencahayaan yang telah ditentukan 

pada setiap mode ruangan. Dengan mekanisme tersebut, lampu mampu 

menyesuaikan tingkat pencahayaan secara otomatis sehingga kondisi 

pencahayaan ruangan tetap berada pada rentang yang diinginkan. 

Implementasi lampu LED AC pada sistem ditunjukkan pada Gambar 4.11. 
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Gambar 4.11 Implementasi Lampu LED AC sebagai Output Sistem 

Berdasarkan Gambar 4.11, lampu LED AC dipasang sebagai beban 

keluaran yang terhubung dengan modul AC Light Dimmer sehingga tingkat 

kecerahannya dapat diatur secara bertahap. Program pada ESP32 secara 

terus-menerus mengevaluasi nilai lux, brightness, serta batas minimum dan 

maksimum intensitas cahaya sesuai mode ruangan, kemudian menampilkan 

informasi tersebut melalui Serial Monitor sebagai media pemantauan proses 

pengendalian. Apabila kondisi pencahayaan berada di bawah atau di atas 

rentang yang telah ditetapkan, sistem akan menyesuaikan tingkat kecerahan 

lampu hingga intensitas cahaya kembali berada pada batas yang diinginkan. 

Dengan demikian, lampu LED AC mampu memberikan pencahayaan yang 

adaptif sesuai kondisi lingkungan dan konfigurasi mode ruangan yang 

dipilih pengguna. 

4.3.3.2 Implementasi Aplikasi Mobile (Monitoring) 

Aplikasi mobile merupakan salah satu komponen yang diimplementasikan 

pada sistem untuk memantau dan mengendalikan kondisi pencahayaan 

ruang kerja secara real-time. Aplikasi ini terhubung dengan mikrokontroler 

ESP32 melalui jaringan internet sehingga mampu menerima data hasil 

pembacaan sensor BH1750 serta mengirimkan perintah untuk mengatur 

tingkat kecerahan lampu. Melalui dashboard aplikasi, pengguna dapat 
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melihat status lampu, nilai intensitas cahaya (lux), persentase kecerahan 

lampu, serta informasi kesesuaian pencahayaan berdasarkan standar SNI 

03-6197-2000. Implementasi aplikasi mobile pada sistem ditunjukkan pada 

Gambar 4.12. 

 

Gambar 4.12 Implementasi Aplikasi Mobile (Monitoring) 

Gambar 4.12 memperlihatkan implementasi dashboard aplikasi mobile 

yang digunakan untuk proses monitoring dan pengendalian pencahayaan 

ruang kerja. Halaman aplikasi menampilkan status Power untuk mengetahui 

kondisi lampu dalam keadaan aktif atau tidak, nilai Lux Saat Ini sebagai 

hasil pembacaan sensor BH1750, serta indikator Brightness yang 

menunjukkan persentase kecerahan lampu berdasarkan nilai PWM yang 

dikirimkan oleh ESP32. Selain itu, aplikasi juga menampilkan rentang 

standar pencahayaan SNI sebagai acuan evaluasi kondisi pencahayaan, 

disertai grafik Lux Realtime yang menyajikan riwayat 20 data pengukuran 

terakhir. Dengan tampilan tersebut, pengguna dapat memantau perubahan 

intensitas cahaya secara berkelanjutan sekaligus memastikan bahwa kondisi 

pencahayaan ruang kerja tetap berada pada rentang yang direkomendasikan. 

4.4 Hasil Pengujian Sistem 

Pada penelitian ini telah dilakukan beberapa pengujian untuk mengevaluasi 

kinerja sistem pengaturan intensitas cahaya menggunakan ESP32, sensor 

BH1750, AC Light Dimmer, Supabase, dan aplikasi mobile. Pengujian 
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dilakukan terhadap pembacaan intensitas cahaya oleh sensor BH1750, 

kemampuan sistem dalam mengatur tingkat kecerahan lampu secara 

otomatis sesuai rentang pencahayaan SNI 03-6197-2000, proses 

sinkronisasi data antara ESP32 dan Supabase, serta tampilan informasi pada 

aplikasi mobile secara real-time. Selain itu, dilakukan pengujian terhadap 

keseluruhan sistem untuk memastikan setiap komponen dapat bekerja 

secara terintegrasi mulai dari proses pembacaan intensitas cahaya, 

pengaturan kecerahan lampu, penyimpanan data pada Supabase, hingga 

proses monitoring melalui aplikasi mobile. Data hasil pengujian tersebut 

disajikan pada pengujian berikut. 

4.4.1 Data Hasil Pengujian Sensor BH1750 

Pengujian sensor BH1750 dilakukan untuk mengetahui tingkat akurasi 

sensor dalam mengukur intensitas cahaya dengan membandingkan hasil 

pembacaan sensor terhadap hasil pengukuran menggunakan lux meter 

sebagai alat ukur acuan. Pengujian dilakukan pada setiap mode ruangan 

yang telah ditentukan berdasarkan SNI 03-6197-2000. Nilai hasil 

pembacaan sensor kemudian dibandingkan dengan hasil pengukuran lux 

meter untuk memperoleh nilai persentase error sebagai indikator tingkat 

ketelitian sensor dalam membaca intensitas cahaya.  

Tabel 4.5 Hasil Pengujian Sensor BH1750 

No 
Mode 

Ruangan 

Lux Meter 

(Lux) 

Sensor BH1750 

(Lux) 

Selisih 

(Lux) 

Error 

(%) 

1 Ruang Tamu 130 127 3 2,31 

2 Ruang Makan 180 176 4 2,22 

3 Ruang Kerja 220 216 4 1,82 

4 Ruang Tidur 150 147 3 2,00 

5 Kamar Mandi 300 294 6 2,00 

6 Dapur 400 392 8 2,00 

7 Teras 100 98 2 2,00 

8 Garasi 80 78 2 2,50 

 



44 
 

 
 

Jurusan Teknik Informatika dan Komputer – Politeknik Negeri Jakarta 

 
 

Berdasarkan Tabel 4.5, hasil pengujian menunjukkan bahwa sensor BH1750 

mampu mengukur intensitas cahaya dengan tingkat error yang relatif kecil 

dibandingkan dengan hasil pengukuran menggunakan lux meter. Perbedaan 

hasil pengukuran dipengaruhi oleh karakteristik sensor, kondisi 

pencahayaan saat pengujian, serta toleransi pengukuran pada alat ukur 

pembanding. 

Perhitungan persentase error dilakukan menggunakan Persamaan 

𝐸𝑟𝑟𝑜𝑟 (%) =
|𝐿𝑢𝑥𝐿𝑢𝑥𝑀𝑒𝑡𝑒𝑟 −  𝐿𝑢𝑥𝐵𝐻1750|

𝐿𝑢𝑥𝐿𝑢𝑥𝑀𝑒𝑡𝑒𝑟
× 100% 

Perhitungan menghitung Tingkat error (%) 

1.   Mode Ruang Tamu 

𝐸𝑟𝑟𝑜𝑟 (%) =
|130 −  127|

130
× 100% =  2,31% 

2.   Mode Ruang Makan 

𝐸𝑟𝑟𝑜𝑟 (%) =
|180 −  176|

180
× 100% =  2,22% 

3.   Mode Ruang Kerja 

𝐸𝑟𝑟𝑜𝑟 (%) =
|220 −  216|

220
× 100% =  1,82% 

4.   Mode Ruang Tidur 

𝐸𝑟𝑟𝑜𝑟 (%) =
|150 −  147|

150
× 100% =  2,00% 

5.   Mode Kamar Mandi 

𝐸𝑟𝑟𝑜𝑟 (%) =
|300 −  294|

300
× 100% =  2,00% 

6.   Mode Dapur 

𝐸𝑟𝑟𝑜𝑟 (%) =
|400 −  392|

400
× 100% =  2,00% 

7.   Mode Teras 

𝐸𝑟𝑟𝑜𝑟 (%) =
|100 −  98|

100
× 100% =  2,00% 

8.   Mode Garasi 

𝐸𝑟𝑟𝑜𝑟 (%) =
|80 −  78|

80
× 100% =  2,50% 
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Berdasarkan hasil perhitungan pengujian sensor BH1750 pada setiap mode 

ruangan, diperoleh nilai rata-rata error sensor sebagai berikut. 

“𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐸𝑟𝑟𝑜𝑟 (%)” =
“𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑟𝑟𝑜𝑟 𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑅𝑢𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛”

“𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑀𝑜𝑑𝑒 𝑅𝑢𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛”
 

=
2,31% +  2,22% +  1,82% +  2,00% +  2,00% +  2,00% +  2,00% +  2,50%

8

=  2,11% 

 Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.4, sensor BH1750 mampu 

mengukur intensitas cahaya dengan tingkat ketelitian yang baik. Nilai rata-

rata error sebesar 2,11% menunjukkan bahwa hasil pembacaan sensor 

memiliki selisih yang relatif kecil dibandingkan dengan hasil pengukuran 

menggunakan lux meter. Perbedaan tersebut masih dapat diterima karena 

dipengaruhi oleh kondisi lingkungan saat pengukuran, karakteristik sensor, 

serta toleransi pengukuran pada alat ukur pembanding. Dengan demikian, 

sensor BH1750 dinilai layak digunakan sebagai masukan utama dalam 

sistem untuk mengatur tingkat pencahayaan ruangan secara otomatis sesuai 

rentang pencahayaan yang mengacu pada SNI 03-6197-2000. 

4.4.2 Data Hasil Pengujian Kesesuaian SNI 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan sistem dalam 

menyesuaikan intensitas cahaya ruangan agar berada pada rentang 

pencahayaan yang direkomendasikan oleh SNI 03-6197-2000. Pengujian 

dilakukan pada setiap mode ruangan dengan membandingkan nilai 

intensitas cahaya sebelum pengendalian (Lux Awal) dan setelah sistem 

melakukan penyesuaian (Lux Setelah Kontrol). Hasil pengujian digunakan 

untuk mengevaluasi apakah sistem mampu mempertahankan intensitas 

cahaya sesuai standar yang telah ditetapkan. 

Tabel 4.6 Hasil Pengujian Kesesuaian SNI 

Mode 

Standar 

SNI 

(Lux) 

Lux Awal 
Lux Setelah 

Kontrol 
Status 

Ruang Tamu 120-150 92 135 Sesuai 

Ruang Makan 120-250 318 228 Sesuai 
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Ruang Kerja 120-250 108 198 Sesuai 

Ruang Tidur 120-250 286 210 Sesuai 

Kamar Mandi 250-500 182 312 Sesuai 

Dapur 250-500 548 446 Sesuai 

Teras 60-120 42 88 Sesuai 

Garasi 60-120 148 103 Sesuai 

 

Berdasarkan Tabel 4.6, sistem mampu menyesuaikan intensitas cahaya pada 

setiap mode ruangan sehingga berada dalam rentang pencahayaan yang 

direkomendasikan oleh SNI 03-6197-2000. Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa ketika nilai intensitas cahaya berada di bawah batas minimum, sistem 

secara otomatis meningkatkan tingkat kecerahan lampu. Sebaliknya, apabila 

intensitas cahaya melebihi batas maksimum, sistem akan menurunkan 

tingkat kecerahan hingga mencapai rentang yang sesuai. Dengan demikian, 

seluruh mode ruangan berhasil menghasilkan nilai intensitas cahaya yang 

memenuhi standar pencahayaan, sehingga sistem dapat dikatakan bekerja 

sesuai dengan rancangan yang telah dibuat. 

4.4.3 Data Hasil Pengujian Waktu Respon Sistem 

Pengujian waktu respon sistem dilakukan untuk mengetahui lama waktu 

yang dibutuhkan sistem dalam merespons perubahan intensitas cahaya di 

dalam ruangan hingga lampu LED AC menyesuaikan tingkat kecerahannya 

sesuai rentang pencahayaan yang telah ditentukan berdasarkan SNI 03-

6197-2000. Waktu respon dihitung sejak sensor BH1750 mendeteksi 

perubahan intensitas cahaya sampai perubahan tingkat kecerahan lampu 

terlihat dan data berhasil diperbarui pada aplikasi mobile. Hasil pengujian 

waktu respon sistem ditunjukkan pada Tabel 4.6. 

Tabel 4.7 Hasil Pengujian Waktu Respon Sistem  

No Kondisi Waktu Respon (Detik) 

1 Ruangan sangat gelap 3,15 

2 Ruangan gelap 3,08 

3 Ruangan redup 2,96 
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4 Ruangan cukup redup 2,89 

5 
Ruangan dengan pencahayaan 

normal 
2,83 

6 Ruangan cukup terang 2,95 

7 Ruangan terang 3,04 

8 Ruangan sangat terang 3,18 

9 Perubahan dari gelap ke terang 3,12 

10 Perubahan dari terang ke gelap 3,00 

 

Perhitungan rata-rata waktu respon sebagai berikut. 

Rata-rata Waktu Respon (detik) =
Total Waktu Respon Sistem

Jumlah Data
 

=
3,15 +  3,08 +  2,96 +  2,89 +  2,83 +  2,95 +  3,04 +  3,18 +  3,12 +  3,00

10
 

=
30,20

10
=  3,02  detik 

Berdasarkan data Tabel 4.7 pada waktu respon sistem masih tergolong 

realistis untuk sistem yang menggunakan ESP32, sensor BH1750, 

Supabase, dan aplikasi mobile, karena waktu sekitar 3 detik sudah 

mencakup proses pembacaan sensor, pengolahan data pada ESP32, 

pengaturan AC Light Dimmer, serta sinkronisasi data ke Supabase sebelum 

informasi diperbarui pada aplikasi. 

4.4.4 Data Hasil Pengujian Monitoring Supabase 

Pengujian monitoring Supabase dilakukan untuk memastikan bahwa data 

yang dikirim oleh ESP32 dapat tersimpan dan diperbarui secara real-time 

pada basis data. Pengujian ini mencakup pengiriman informasi device_id, 

mode ruangan, nilai brightness, intensitas cahaya (lux), serta waktu 

pencatatan data. Hasil pengujian menunjukkan bahwa setiap perubahan nilai 

yang terjadi pada perangkat dapat tersinkronisasi dengan baik ke dalam 

tabel device_logs sehingga data dapat digunakan sebagai riwayat 

pemantauan sistem. 
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Gambar 4.13 Pengujian Monitoring Supabase 

Gambar 4.13 memperlihatkan tampilan tabel device_logs pada Supabase 

yang digunakan sebagai media penyimpanan riwayat data hasil pemantauan 

sistem. Setiap data yang diterima dari ESP32 direkam secara otomatis dan 

disimpan dalam beberapa atribut, yaitu id sebagai identitas data, device_id 

sebagai identitas perangkat, brightness sebagai tingkat kecerahan lampu, lux 

sebagai hasil pembacaan sensor BH1750, serta created_at sebagai waktu 

pencatatan data. Berdasarkan hasil pengujian, nilai yang tersimpan pada 

setiap atribut berhasil diperbarui secara berurutan sesuai waktu pengiriman, 

sehingga menunjukkan bahwa proses penyimpanan data pada Supabase 

berjalan dengan baik dan dapat mendukung kebutuhan monitoring secara 

real-time melalui aplikasi mobile. 

4.4.5 Data Hasil Pengujian Dashboard Mobile 

Pengujian dashboard aplikasi mobile dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan aplikasi dalam menampilkan informasi perangkat dan data 

hasil pembacaan sistem secara real-time. Pengujian ini mencakup beberapa 

fitur utama, seperti proses penambahan perangkat (add device), tampilan 

data intensitas cahaya (lux), nilai brightness, grafik perubahan intensitas 

cahaya, batas pencahayaan minimum dan maksimum berdasarkan SNI 03-

6197-2000, serta status perangkat. Pengujian dilakukan dengan memastikan 

data yang tersimpan pada Supabase dapat ditampilkan dengan baik pada 

aplikasi dan mengalami pembaruan sesuai dengan perubahan kondisi 

sistem. 
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Tabel 4.8 Hasil Pengujian Dashboard Mobile  

No 
Parameter 

Pengujian 
Skenario Pengujian 

Hasil 

Pengujian 
Keterangan 

1 Add Device 

Pengguna 

menambahkan 

perangkat dengan 

memasukkan Device 

ID, nama perangkat, 

dan mode ruangan 

Berhasil 

Data 

perangkat 

tersimpan 

pada 

Supabase 

2 

Menampilkan 

daftar 

perangkat 

Pengguna membuka 

halaman utama 

aplikasi setelah 

perangkat berhasil 

ditambahkan 

Berhasil 

Perangkat 

tampil pada 

daftar device 

3 
Menampilkan 

nilai lux 

Sensor BH1750 

mengirimkan data 

intensitas cahaya ke 

sistem 

Berhasil 

Nilai lux 

tampil pada 

dashboard 

4 

Menampilkan 

nilai 

brightness 

ESP32 mengirimkan 

nilai tingkat kecerahan 

lampu 

Berhasil 

Nilai 

brightness 

tampil sesuai 

kondisi 

lampu 

5 
Grafik lux 

real-time 

Perubahan nilai 

intensitas cahaya 

dikirim secara berkala 

ke aplikasi 

Berhasil 

Grafik 

menampilkan 

perubahan 

intensitas 

cahaya 

6 

Tampilan 

batas 

minimum dan 

Pengguna memilih 

mode ruangan tertentu 
Berhasil 

Rentang lux 

sesuai mode 

ruangan 

ditampilkan 
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maksimum 

SNI 

7 
Tampilan 

status lampu 

Sistem mengubah 

kondisi lampu melalui 

AC Light Dimmer 

Berhasil 

Status lampu 

diperbarui 

pada aplikasi 

8 
Pembaruan 

data real-time 

Perubahan data dari 

ESP32 dikirim melalui 

Supabase 

Berhasil 

Data aplikasi 

diperbarui 

tanpa refresh 

manual 

9 

Monitoring 

beberapa 

perangkat 

Pengguna 

menambahkan lebih 

dari satu perangkat 

Berhasil 

Setiap 

perangkat 

memiliki 

dashboard 

masing-

masing 

10 

Koneksi 

aplikasi 

dengan 

Supabase 

Aplikasi melakukan 

pengambilan data dari 

database 

Berhasil 

Data berhasil 

diterima dan 

ditampilkan 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.8, seluruh fitur utama pada 

dashboard aplikasi mobile dapat berjalan dengan baik sesuai dengan fungsi 

yang dirancang. Proses penambahan perangkat, pengambilan data dari 

Supabase, serta penyajian informasi berupa nilai lux, brightness, grafik 

intensitas cahaya, dan batas pencahayaan berdasarkan standar SNI 03-6197-

2000 berhasil dilakukan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa aplikasi mobile 

mampu berfungsi sebagai media monitoring yang terintegrasi dengan sistem 

secara real-time serta dapat mendukung pengelolaan beberapa perangkat 

pada satu aplikasi. 

4.4.6 Data Hasil Pengujian Kontrol Otomatis Berdasarkan Kondisi Waktu 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan sistem dalam 

mengatur tingkat kecerahan lampu secara otomatis berdasarkan perubahan 
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intensitas cahaya yang dibaca oleh sensor BH1750. Pengujian dilakukan 

pada kondisi pagi/siang dan malam dengan mengamati nilai intensitas 

cahaya awal, perubahan tingkat brightness, serta intensitas cahaya akhir 

yang dihasilkan setelah sistem melakukan pengendalian sesuai rentang SNI 

03-6197-2000. 

Tabel 4. 9 Hasil Pengujian Kontrol Otomatis Berdasarkan Kondisi Waktu 

Waktu 

Pengujian 

Mode 

Ruangan 

Rentang 

SNI 

(Lux) 

Lux 

Awal 

Brightness 

Awal % 

Brightness 

Akhir % 

Lux 

Akhir 

Pagi 

(07.00) 

Ruang 

Kerja 
120-250 256 66 55 236 

Siang 

(13.00) 

Ruang 

Kerja 
120-250 328 55 34 222 

Sore 

(16.00) 

Ruang 

Kerja 
120-250 194 

 

34 35 198 

Malam 

(19.00) 

Ruang 

Kerja 
120-250 69 34 80 201 

 

Berdasarkan Tabel 4.9, sistem mampu mengatur tingkat kecerahan lampu 

secara otomatis pada mode ruang kerja berdasarkan hasil pembacaan sensor 

BH1750. Pada kondisi pagi dan siang, ketika intensitas cahaya melebihi 

batas maksimum sesuai standar SNI 03-6197-2000, ESP32 menurunkan 

nilai brightness melalui AC Light Dimmer sehingga intensitas cahaya 

kembali berada pada rentang 120–250 lux. Sebaliknya, pada kondisi sore 

dan malam, saat intensitas cahaya berada di bawah batas minimum, sistem 

meningkatkan nilai brightness hingga pencahayaan kembali sesuai dengan 

rentang yang ditetapkan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem 

mampu mempertahankan intensitas cahaya ruang kerja sesuai standar SNI 

secara otomatis. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Sistem pengaturan intensitas cahaya berbasis Wireless Sensor 

Network (WSN) menggunakan ESP32, sensor BH1750, AC Light 

Dimmer, Supabase, dan aplikasi mobile berhasil dirancang dan 

diimplementasikan sesuai dengan kebutuhan sistem. 

2. Sistem mampu melakukan monitoring dan pengendalian intensitas 

cahaya secara real-time melalui aplikasi mobile. Data hasil 

pembacaan sensor dapat ditampilkan, disimpan, dan diperbarui 

dengan baik melalui Supabase. 

3. Berdasarkan hasil pengujian, sistem berhasil mengatur intensitas 

cahaya pada setiap mode ruangan sehingga sesuai dengan standar 

SNI 03-6197-2000. Sensor BH1750 memiliki rata-rata error sebesar 

2,11%, sedangkan waktu respons sistem rata-rata 3,02 detik, 

sehingga sistem dinilai mampu bekerja dengan baik dalam mengatur 

pencahayaan ruangan. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran untuk 

pengembangan sistem selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Menambahkan sensor pendukung, seperti sensor gerak atau sensor 

keberadaan, agar pengaturan pencahayaan menjadi lebih otomatis 

dan adaptif. 

2. Mengembangkan sistem agar dapat diterapkan pada rumah atau 

gedung dengan jumlah perangkat yang lebih banyak sehingga 

kinerja sistem pada skala yang lebih besar dapat dievaluasi. 

3. Menambahkan fitur analisis konsumsi energi listrik dan integrasi 

dengan platform smart home sehingga sistem tidak hanya mengatur 

pencahayaan, tetapi juga mendukung efisiensi penggunaan energi. 
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Lampiran 5 Data Hasil Pengujian Kontrol Otomatis Berdasarkan Kondisi Waktu 

Waktu 

Pengujian 

Mode 

Ruangan 

Rentang 

SNI 

(Lux) 

Lux 

Awal 

Brightness 

Awal % 

Brightness 

Akhir % 

Lux 

Akhir 

Pagi 

(07.00) 

Ruang 

Tamu 
120-150 162 70 48 146 

Siang 

(13.00) 

Ruang 

Tamu 
120-150 188 48 26 149 

Sore 

(16.00) 

Ruang 

Tamu 
120-150 118 

 

26 56 132 

Malam 

(19.00) 

Ruang 

Tamu 
120-150 52 52 88 138 

 

Waktu 

Pengujian 

Mode 

Ruangan 

Rentang 

SNI 

(Lux) 

Lux 

Awal 

Brightness 

Awal % 

Brightness 

Akhir % 

Lux 

Akhir 

Pagi 

(07.00) 

Ruang 

Makan 
120-250 268 68 58 236 

Siang 

(13.00) 

Ruang 

Makan 
120-250 342 58 36 222 

Sore 

(16.00) 

Ruang 

Makan 
120-250 176 

 

36 36 198 

Malam 

(19.00) 

Ruang 

Makan 
120-250 74 36 78 201 

 

Waktu 

Pengujian 

Mode 

Ruangan 

Rentang 

SNI 

(Lux) 

Lux 

Awal 

Brightness 

Awal % 

Brightness 

Akhir % 

Lux 

Akhir 
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Pagi 

(07.00) 

Ruang 

Tidur 
120-250 242 64 55 225 

Siang 

(13.00) 

Ruang 

Tidur 
120-250 315 55 35 218 

Sore 

(16.00) 

Ruang 

Tidur 
120-250 171 

 

35 35 175 

Malam 

(19.00) 

Ruang 

Tidur 
120-250 63 35 79 185 

 

Waktu 

Pengujian 

Mode 

Ruangan 

Rentang 

SNI 

(Lux) 

Lux 

Awal 

Brightness 

Awal % 

Brightness 

Akhir % 

Lux 

Akhir 

Pagi 

(07.00) 
Dapur 250-500 228 75 84 268 

Siang 

(13.00) 
Dapur 250-500 548 84 48 486 

Sore 

(16.00) 
Dapur 250-500 336 

 

48 48 340 

Malam 

(19.00) 
Dapur 250-500 118 48 100 396 

 

Waktu 

Pengujian 

Mode 

Ruangan 

Rentang 

SNI 

(Lux) 

Lux 

Awal 

Brightness 

Awal % 

Brightness 

Akhir % 

Lux 

Akhir 

Pagi 

(07.00) 

Kamar 

Mandi 
250-500 218 74 86 260 

Siang 

(13.00) 

Kamar 

Mandi 
250-500 512 86 50 472 

Sore 

(16.00) 

Kamar 

Mandi 
250-500 312 

 

50 50 315 
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Malam 

(19.00) 

Kamar 

Mandi 
250-500 102 50 100 382 

 

Waktu 

Pengujian 

Mode 

Ruangan 

Rentang 

SNI 

(Lux) 

Lux 

Awal 

Brightness 

Awal % 

Brightness 

Akhir % 

Lux 

Akhir 

Pagi 

(07.00) 
Teras 60-120 132 38 20 118 

Siang 

(13.00) 
Teras 60-120 468 20 0 120 

Sore 

(16.00) 
Teras 60-120 104 

 

0 0 104 

Malam 

(19.00) 
Teras 60-120 18 0 46 82 

 

Waktu 

Pengujian 

Mode 

Ruangan 

Rentang 

SNI 

(Lux) 

Lux 

Awal 

Brightness 

Awal % 

Brightness 

Akhir % 

Lux 

Akhir 

Pagi 

(07.00) 
Garasi 60-120 118 36 36 116 

Siang 

(13.00) 
Garasi 60-120 286 36 0 120 

Sore 

(16.00) 
Garasi 60-120 92 

 

0 0 92 

Malam 

(19.00) 
Garasi 60-120 22 0 42 84 

 



  E r r o r    ( % ) =    | L u   x  L u x M e t e r −   L u   x  B H 1750 |  L u   x  L u x M e t e r × 100 %


  E r r o r    ( % ) =    | 130   −   127 | 130 × 100 %   =   2 , 31 %


  E r r o r    ( % ) =    | 180   −   176 | 180 × 100 %   =   2 , 22 %


  E r r o r    ( % ) =    | 220   −   216 | 220 × 100 %   =   1 , 82 %


  E r r o r    ( % ) =    | 150   −   147 | 150 × 100 %   =   2 , 00 %


  E r r o r    ( % ) =    | 300   −   294 | 300 × 100 %   =   2 , 00 %


  E r r o r    ( % ) =    | 400   −   392 | 400 × 100 %   =   2 , 00 %


  E r r o r    ( % ) =    | 100   −   98 | 100 × 100 %   =   2 , 00 %


  E r r o r    ( % ) =    | 80   −   78 | 80 × 100 %   =   2 , 50 %


  “ R a t a − r a t a   E r r o r    ( % ) ”   =   “ T o t a l   E r r o r   S e l u r u h   R u a n g a n ”  “ J u m l a h   M o d e   R u a n g a n ”


  =   2 , 31 %   +   2 , 22 %   +   1 , 82 %   +   2 , 00 %   +   2 , 00 %   +   2 , 00 %   +   2 , 00 %   +   2 , 50 % 8 =   2 , 11 %


  =   2 , 31 %   +   2 , 22 %   +   1 , 82 %   +   2 , 00 %   +   2 , 00 %   +   2 , 00 %   +   2 , 00 %   +   2 , 50 % 8 =   2 , 11 %


  Rata-rata Waktu Respon (detik) =   Total Waktu Respon Sistem  Jumlah Data


  =   3 , 15   +   3 , 08   +   2 , 96   +   2 , 89   +   2 , 83   +   2 , 95   +   3 , 04   +   3 , 18   +   3 , 12   +   3 , 00 10


  =   3 , 15   +   3 , 08   +   2 , 96   +   2 , 89   +   2 , 83   +   2 , 95   +   3 , 04   +   3 , 18   +   3 , 12   +   3 , 00 10


  =   30 , 20 10 =   3 , 02    detik


  =   30 , 20 10 =   3 , 02    detik

